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Abstract

A study on evaluation of implementation of concept of environmentally and culturally
friendly tourism based on Balinese life phylosophy of the “ Tri Hita Karana” (THK) has
been undertaken at Fivelements (Puri Ahimsa) hotel, in Mambal, Badung Regency, Bali
between September and October, 2011. Data were collected based on on site observation
by reserarchers accompanied by conducting interview to management and employees and
checking documents. Evaluationswere undertaken refering to evaluation checklist measures
of the THK Tourism Awards. Results of the evaluations were then classified into excellent,
good, moderate, fair/pass and fail (affiliate). Results of the study showed that the
implementation of the THK phylosophy at Fivelements were classified into excellent with
overall performance score of 93.33. The score acchieved by Fivelements in general was
better than those of hotels participants of the THK Awards in Bali in 2009 (86). From the
three aspects, achievements of implementation of THK for community aspects (pawongan)
at Fivelements was the highest among others, with the performance score of 96.67. This
better that performance of cultural aspects ‘parhyangan’ with achievement score of 96.00
and environmental aspects‘ palemahan’ with achievement score of 85.56. Accrossthethree
aspects of THK (culture, community, and environment), achievements for environmental
aspects wer e observed to have most number of points need to be improved, that was on 50 %
of its existing checklist measures. Meanwhile for the culture and community aspects, the
hotel performance may still ableto beimproved on 13 % of its measure checklist points. On
environmental aspects, the lowest score achieved was 2 out of maximum 5, ie. on checklist
L.13 whcih refering to handling of hazardous materials. On culture aspects, the performance
of the hotel which got the lowest score of 3 was on checklist point H.2, which was dealing
with availability of shrines within the temple. On ‘pawongan’ (community) aspects, the
lowest score achieved was 3 on checklist point W.16. W.16 checklist point was dealing with
length of stay. Length of stay of guestsin the hotel in average was between 4 and 8 days, the
parameter of which was expected should be more than 12 days.

Keywords: tri hita karana, bali, environmentally and culturally friendly hotel, fivelements,
evaluation

perkampungan warga Baturning, dekat dengan aliran

Fivelements (Puri Ahimsa) merupakan sebuah
hotel melati dengan luas|ahan 78 are atau 7.800 m?
yang berkedudukan di di Banjar/Desa Adat
Baturning, Desa Mambal, Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung, Bali. Lokasi hotel merupakan
daerah persawahan yang dekat dengan

sungai Ayung, sehingga aliran sungai dapat
terdengar dari lingkungan hotel. Lingkungan hotel
dibatasi oleh vegetasi alami yang membatasinya
dengan Sungai Ayung, dan pada pemandangan
seberang sungai (barat sungai) juga masih nampak
alami, yaitu tepian Sungai Ayung.
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Hotel ini berbeda dengan hotel-hotel lainnya
karena jumlah kamarnya sangat terbatas, hanya 5
kamar tidur. Di sampingitu, di hotel ini adajuga 10
kamar spa-healing, 3 mandala tempat pertemuan
dengan kapasitas total sekitar 300 orang, satu
restoran raw vegetarian, satu tempat agni hotra,
satu pool besar dan satu pool kecil, satu watsu
healing. Jadi hotel ini memiliki tempat-tempat pusat
pertemuan untuk aktivitas spiritual, dan utamanya
difungsikan sebagai pusat wisata spiritual dan
healing. Sarana tambahan yang ada di lingkungan
hotel ini antaralain: kantor, front office, laboratorium
healing, tempat parkir, kantin, pos keamanan, locker
room, kebun tanaman obat, kolam ikan, taman/kebun
(KadeWistri, FO staf, pers.comm., 2012).

Hotel ini mengedepankan mencintai semua
(love all) dan melayani semua (serve all), dan
memiliki komitmen serius menerapkan nilai-nilai tri
hita karana (THK) sertatri kaya parisudha dalam
operasionalnya. Mengingat keunikan hotel ini, serta
dalam pengamatan peneliti merupakan salah satu
hotel yang memiliki komitment sangat tinggi dalam
menerapkan THK dalam operasionalnya walaupun
tokoh kunci dari arah kebijakan pengembangan hotel
ini ditentukan oleh orang aing, makasangat menarik
kiranyauntuk menila sgjauh manahasil implementas
nilai-nilai THK di hotel ini dan ini bisa dipakai
pel ajaran dalam penerapan THK bagi usaha sgjenis
lainnya. Inilah yang merupakan tujuan dari
pel aksanaan penelitianini.

2. MetodePendlitian

Data dikumpulkan berdasarkan hasil evaluasi/
pengamatan di lapangan langsung oleh peneliti
disertai dengan wawancara dan pemeriksaan
dokumen yang berkaitan dengan tolok ukur THK
Awards. Pihak-pihak yang diwawancara meliputi
unsur manajemen, owner, masyarakat sekitar, turis/
wisatawan, konsultan lingkungan hotel, dan yang
lainnya.

Penelitian dilaksanakan antarabulan September
- Oktober 2011. Evaluasi/penilaian dilaksanakan
mengacu pada 63 indikator / tolok ukur penilaian
THK Tourism Awards and Accreditations (lihat
checklist THK Awards Yayasan THK Bali, 2011; dan
Dalem, 2011), yang meliputi 15 poin untuk aspek/
bidang parhyangan (lingkungan spiritual/aspek
sosial budaya), 30 poin untuk aspek/bidang
pawongan (kemasyarakatan), dan 18 poin untuk
pal emahan (aspek lingkungan), yang dikembangkan

dari 30 isu strategis berkaitan pembangunan
berkelanjutan berwawasan THK yang merupakan
hasil seminar dan lokakaryainternasional THK yang
dilaksanakan Yayasan Pusaka Bali tahun 2000
(Agung et al., 2003; Dalem, 2007).

Indikator penilaian meliputi hal yang berkaitan
dengan yang berikut ini. Untuk bidang/aspek
par hyangan mencakup hal berikut: (1) penggunaan
simbol-simbol agama dan benda sakral, (2)
kelengkapan bangunan tempat suci, (3) kontribusi
dalam kegiatan keagamaan di purasekitar, (4) upaya
pelestarian dan pengembangan tradisi keagamaan,
(5) kesempatan karyawan melaksanakan kegiatan
keagamaan, (6) sosialisasi THK kepadawisatawan,
(7) ritual keagamaan melibatkan karyawan, (8)
keseuaian letak tempat suci dengan arsitektur Bali,
(9) penanggung jawab pelaksanaan upacara
keagamaan sehari-hari, (10) referensi keagamaan /
THK, (11) kondisi tempat suci, (12) kesesuaian bahan
bangunan suci dengan arsitektur tradisional Bali, (13)
penanamaan ruangan dan bangunan, (14)
pengetahuan tentang namadan kekuatan yang dipuja
di tempat suci, dan (15) kegiatan dharma wacana
(diolah dari checklist THK Awards Yayasan THK
Bdli, 2011).

Untuk bidang pawongan, indikator
penilaiannya terkait dengan: (1) program
pengembangan organisasi sosial di sekitar hotel, (2)
kegiatan pelestarian budayaBali, (3) pemberdayaan
organisasi tradisional, (4) kepedulian terhadap
masalah sosial di sekitar hotel, (5) kegiatan
memberdayakan seniman, (6) ada tidaknya konflik
antarkaryawan dengan pihak manajemen, (7)
kemampuan menyelesaikan konflik dengan
masyarakat, (8) program mempekerjakan penderita
cacat, (9) kesediaan menampung hasil produksi
masyarakat |okal, (10) penyerapan tenagakerjalokal,
(11) WNA yang bekerja di hotel, (12) fasilitas
wisatawan cacat fisik, (13) guest comment, (14)
repeater guest, (15) distribusi ggji antaramanajemen
puncak, menengah, dan bawah, (16) length of stay,
(17) turn over karyawan, (18) kerjasama dengan
stakeholder untuk mengajak wisatawan menyaksikan
kesenian dan budaya Bali di luar hotel, (19) cek E.
coli bagi karyawan, (20) kebijakan K3, (21)
penghargaan kepada karyawan berprestasi, (22)
koperasi karyawan, (23) kegiatan memberdayakan
SDM di sekitar hotel, (24) fasilitas cuti bagi
karyawan, (25) jaminan bagi karyawan yang sakit,
(26) bonus dan tunjangan hari raya, (27) fasilitas
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olahraga, (28) kegiatan memberdayakan SDM
internal, (29) keberadaan serikat pekerja pariwisata,
dan (30) pertemuan bipartet, tripartet (diolah dari
checklist THK Awards Yayasan THK Bali, 2011).

Untuk bidang palemahan, indikator
penilaiannya meliputi: (1) penanganan sampah dan
meminimalisasi produksi sampah, (2) kesesuaian
zonasi hotel dengan tri mandala, (3) pemanfaatan
lahan yang sesuai dengan sanga mandala, (4)
kesesuai an struktur hotel dengantri angga, (5) IPAL/
STR, (6) program penyelamatan dan pelestarian
lingkungan, (7) pemanfaatan lahan dan konservasi
lahan, (8) konflik terkait dengan bidang lingkungan,
(9) sanitasi dan hygiene lingkungan, (10)
keanekaragaman flora, (11) pelestarian tanaman
langka/ dilindungi, (12) taman yang mencerminkan
unsur-unsur panca mahabuta, (13) penanganan B3,
(14) pemanfaatan cleaning chemical yang
biodegradable, (15) efisiensi pemakaian air, (16)
efisens konsumsi energi, (17) kepemilikan dokumen
lingkungan dan pelaksanaannya, dan (18) sistem
manajemen lingkungan (diolah dari checklist THK
AwardsYayasan THK Bali, 2011).

Setiap poin penilaian (tolok ukur) diberikan skor
antaral sampai 5, dimana 1 adal ah merupakan skor
terendah sedangkan 5 merupakan skor tertinggi.
Rata-rata hasil penilaian dikalikan 20 untuk
mendapatkan nilai dengan basis 100. Hasil penilaian
kemudian diklasifikasikan sebagai berikut: excellent/
sangat bagusjikanilainya85 atau lebih, bagus/good
antara 75-84, sedang antara 65- 74, cukup antara 50-
64, sertagagal / afiliasi jikanilainyakurang dari 50
(lihat jugaDalem, 2011).

3. Hasl danPembahasan

Berdasarkan hasil penilaian lapangan yang
dilakukan pada tahun 2011 diketahui bahwa
penerapan nilai-nilai pariwisata berwawasan
lingkungan dan budaya Bali dalam perspektif THK
di Fivelements tergolong sangat bagus/excellent,
dengan nilai keseluruhan 93,33. Nilai yang dicapai
oleh Fivelementsini lebih tinggi dari nilai rata-rata
implementasi THK untuk klasifikasi hotel yang sama
(melati) (lihat hasil audit THK Awards 2009 yang
hanya83), atau bahkan jugamelebihi nilai rata-rata
implementasi THK untuk hotel secara keseluruhan
(melati dan bintang) (lihat hasil audit THK awards
2009 yang hanya 86) (Dalem, 2011). Pencapaian
implementasi nilai-nilai THK yang sangat bagus di
Fivelements, mungkin disebabkan karenakomitment

pihak manajemen dan owner hotel terhadap THK,
sertakeberhasilan pihak hotel menerapkan nilai-nilai
THK dan trikaya parisudha dalam operasionalnya
secaramenyeluruh.

Nilali implementasi THK di Fivelement tahun
2011 ini meningkat dibandingkan dengan hasil yang
samatahun sebelumnya (2010) yang hanyamencapai
skor 68,5. 1ni membuktikan bahwakomitmen pihak
hotel untuk meningkatkan performance-nyadibidang
THK yang sangat baik, tentunya dengan
memperbaiki segalakekurangan yang ditemukan dari
hasil pre-audit tahun sebelumnya (2010) (Dalem et
al., 2010b).

Jika dipilah per aspek/bidang, nilai tertinggi
untuk implementasi THK di Fivelementstahun 2011
diperoleh untuk aspek/bidang pawongan
(kemasyarakatan) dengan nilai 96,67, kemudian
par hyangannya (sosial budaya) dengan nilai 96,00,
serta terrendah pada aspek/bidang palemahan
(lingkungan) dengan nilai 85,56. Polasebaran nilai
ini berbeda dengan pola umum yang diperoleh dari
hasil audit sebelumnyauntuk jenishotel keseluruhan
(melati dan bintang) yang mana nilai tertingginya
dicapai pada bidang pawongan (90), kemudian
disusul dengan nilai bidang palemahan (86),
kemudian baru nilai parhyangan (83) yang terendah
(Dalem, 2011). Berdasarkan perbedaan ini nampak
bahwa nilai dalam aspek sosial budaya dari
Fivelement secaraumum lebih baik daripadanilai rate-
ratadalam aspek yang sama padahotel-hotel lainnya
(data tahun 2009). Perhatian hotel terhadap nilai-
nilai budaya ini sangat penting karena Bali
mengandalkan pada pariwisata budaya, dimana
budayamerupakan dayatarik utamanya (lihat Perda
Bali No. 3 tahun 1991; Picard, 2006; Suryawan
Wiranathaet al., 2005).

Ditinjau dari segi pencapaian nilai per bidang/
aspek, pencapaian nilai pada bidang lingkungan/
palemahan yang paling banyak masih bisa
ditingkatkan, yaitu pada50 % (9 poin) dari checklist
yang ada. Sementara untuk bidang parhyangan dan
pawongan, pencapal annya (performance-nya) masih
bisaditingkatkan padamasing-masing 13 % dari poin
checklist-nya.

Pada bidang palemahan (lingkungan), nilai
Fivelements yang perlu ditingkatkan adalah pada
poinL.2,L.4,L.6,L.10,L.14, danL.16 dengan nilai
yang dicapai baru 4, poinL.3, danL.17 dengan nilai
3, serta L.13 dengan nilai 2. Nilai terendah 2 ada
pada poin L.13 berhubungan dengan penanganan
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B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). Untuk
penanganan B3, khususnya limbah B3, memang
sedang gencar-gencarnya digalakkan oleh
pemerintah, walaupun berdasarkan pengamatan
lapangan oleh peneliti masih sering ada kendala
dalam pengolahanlimbah B3ini. Nilai 3 untuk bidang
palemahan antaralain menyangkut L .3 (kesesuaian
proporsi pemanfaatan lahan dengan konsep sanga
mandala) dan L.17 (kepemilikan dokumen
lingkungan dan pel aksanaannya/implementasinya).
Dalam kaitan dengan proporsi pemanfaatan lahan,
zona utama mandala dan nista mandala hotel ini
masih terlalu sempit. Utama mandala-nya hanya
4% dari luas |ahan keseluruhan, padahal seharusnya
minimal 11% (atau 1/9), sedangkan nista mandala-
nya hanya 13% padahal seharusnya minimal 33%
(atau 3/9). Terkait dengan dokumen lingkungan,
kelemahan utamayang ditemukan dalam pengamatan
lapangan adalah kurang sempurnanya pel aksanaan
pelaporan sesuai dengan dokumen lingkungan
(UKL-UPL) yang telah dimiliki. Setel ah dilaksanakan
audit, pelaporan sudah dilaksanakan oleh hotel
dengan baik. Sementara itu nilai palemahan 4,
mendekati nilai sempurna 5, ada pada poin L.2
(kesesuaian zonasi dengan tri mandala), L.4
(kesesuaian struktur dengan konsep triangga), L.6
(program penyelamatan dan pel estarian lingkungan),
L.10 (keanekaragaman flora), L.14 (persentase

pemanfaatan cleaning chemical yang
biodegradable), dan L.16 (efisiensi pemanfaatan
energi).

Berbagai hotel di Bali telah melakukan usaha-
usaha pelestarian lingkungan, antara lain dengan
meminimalisas produksi sampah, menekan konsumsi
energi, melestarikan vegetasi-floraalami, langkadan
dilindungi, menekan konsumsi air bersih, dan lain-
lainnya(lihat Dalem et al., 2010a). Namun usahaini
masih terus perlu ditingkatkan, baik dari segi
pencapaian maupun dari segi pesertanya, sehingga
dampaknya lebih signifikan untuk Bali. Sebagian
hotel misalnya belum memiliki SML (Sistem
Manajemen Lingkungan) yang baik, sehingga proses
perbaikan berkelanjutan sulit dievaluasi dan dicapai
(RekaDalem, pers. obs., 2000-2012).

Pada bidang parhyangan (sosial budaya), nilai
Fivelements yang perlu ditingkatkan ada pada poin
H.2 yang mendapatkan skor 3, sertaH.8 dengan skor
4, sementara skor lainnya sudah maksimal (5). Poin
H.2 berkaitan dengan kel engkapan pelinggih/tempat
suci yang dimiliki oleh hotel, sementaraitu poin H.8

berkaitan dengan |etak dan pembagian ruang/zonasi
pada utama mandala.

Pada bidang pawongan (kemasyarakatan), nilai
Fivelements yang perlu ditingkatkan ada pada poin
W.16 yang skornya 3, serta pada poin W.14, W.17,
danW.29 yang skornya4. W.16 adal ah berhubungan
dengan length of stay wisatawan. Length of stay di
hotel ini rata-rata 4-8 hari padahal yang ideal
diharapkan dapat mencapai lebih dari 12 hari. Poin
W.14 berhubungan dengan repeater guests, W.17
terkait dengan turn over (perpidahan karyawan)
karena ketidakpuasan, dan W.29 berhubungan
dengan keberadaan dan kelengkapan organisasi
Serikat PekerjaPariwisata (SPPar).

Setelah dil akukan tindak lanjut penyempurnaan
dari hasil evaluasi (pre-audit), pencapaian
implementasi nilai-nilai THK padahotel Fivelement
tentu akan meningkat, dapat mencapai skor lebih
tinggi dari 93,33, namun tidak dilaporkan dalamtulisan
artikel ini. Hasil penilaian lapangan dan pre-audit ini
memberikan informasi dasar yang menjadi |andasan
bagi perbaikan penerapan nilai-nilai THK di
Fivelement selanjutnya.

4. Smpulan

Implementasi THK di Fivelements secara
keseluruhan menunjukkan kecendrungan sangat
bagus, dengan nilai 93,33. Nilai yang dicapai oleh
hotel ini secaraumum lebihtinggi daripadanilai rata-
rataimplementasi THK untuk klasifikasi hotel yang
sama (melati) sertajugalebih tinggi dari nilai rata-
rata implementasi THK untuk hotel secara
keseluruhan (melati dan bintang) padapeserta THK
Awards 2009.

Jika dipilah per aspek/bidang, nilai tertinggi
untuk implementasi THK di Fivelements diperoleh
untuk aspek/bidang pawongan (kemasyarakatan)
dengan nilai 96,67, kemudian parhyangannya (sosial
budaya) dengan nilai 96,00, serta terrendah pada
aspek/bidang pal emahan (lingkungan) dengan nilai
85,56. Pola sebaran nilai ini berbeda dengan pola
umum yang diperoleh dari hasil audit sebelumnya
(2009) untuk jenis hotel keseluruhan (melati dan
bintang) yang mananilai tertingginya dicapai pada
bidang pawongan, kemudian disusul dengan nilai
bidang palemahan, kemudian baru nilai parhyangan.

Dintinjau segi pencapaian nilai per bidang/
aspek, pencapaian nilai pada bidang lingkungan/
palemahan yang paling banyak masih bisa
ditingkatkan, yaitu pada50 % (9 poin) dari checklist

160



Ratna Sari, dkk. : Evaluasi Penerapan Pariwisata Berwawasan Lingkungan dan Budaya ......

yang ada. Sementara untuk bidang parhyangan dan
pawongan, pencapaiannya (performance-nya)
masih bisa ditingkatkan pada masing-masing 13 %
dari poin checklist yang dievaluasi/dinilai.

Pada bidang palemahan (lingkungan), nilai
Fivelements yang terendah, yaitu 2, ada pada poin
L.13 yang berhubungan dengan penanganan B3
(Bahan Berrbahaya dan Beracun). Pada bidang
parhyangan, nilai Fivelements yang paling perlu
ditingkatkan karena mendapatkan skor terendah 3,
ada pada poin H.2. Poin H.2 berkaitan dengan
kelengkapan pelinggih/tempat suci yang dimiliki
hotel. Pada bidang pawongan (kemasyarakatan),
nilai Fivelements yang terendah dan yang perlu
ditingkatkan ada pada poin W.16 yang skornya 3.

6. Daftar Pustaka

W.16 adalah berhubungan dengan length of stay
wisatawan. Length of stay di hotel ini rata-rata4-8
hari padahal yang ideal diharapkan dapat mencapai
lebih dari 12 hari.
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